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_The role of the entrepreneurs in the home industry is very important, because they |
are the owners and also the managers, and in the home industry there is still no
distribution of tasks of different managerial fields, such as marketing, accountant,
human resource, production, and financial fields. All of the tasks are handled
by the entrepreneurs themselves.

To increase the productivity of the industry, the entrepreneurs must improve their
knowledge, their skills, and their psychological condition. One of the crucial
psychological condition is the problem of stress. The twentieth century is
well-known as "the Age of Anxiety or Stress”. Stress gives negative
impacts on the well-being of the people.

It has been suggested that high level of stress gives negative impact on the
performance of the entrepreneurs. But it is not only the level of stress, but also the
kind of stressors and the way of stress coping give the contribution to the effect of
stress on the performance.

This research aimed to study the effect of stress on the performance of the garment
entrepreneurs at Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten by the case study method. To
collect the data, it was used questionnaires, interviews and observations. The
technique of analysis was quantitative descriptive.

This case study involved four young adult entrepreneurs (i female, 3 males) as
samples, out of 141 garment entrepreneurs as the population.

It was used purposive sampling technique. '

It was found that the higher the level of stress, the more negative the performance,
but it must be considered the stressors and the stress coping behavior. If the stres-
sors are problems of human relation in the family, the negative effects will be greater
than the non human relation stressors. If the stress coping is problem-oriented, the
negative effects will be smaller than the emotion-oriented way of stress coping.
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gulan daya saing. Hal ini mendorong pe- |

rusahaan untuk meningkatkan hasil sum-
ber dayanya.

Di antara semua sumber daya yang di-
punyai perusahaan, sumber daya manusia
adalah yang paling penting dan paling me-
nentukan.

Sebagai salah satu komponen sumber
daya manusia yang pokok, peran pengusa-
ha industri kecil sangatlah penting, karena
mereka itu pemilik sekaligus manajer, dan
belum ada pembagian tugas dan berbagai
bidang manajerial di industri kecil, seperti
bidang pemasaran, akuntansi, sumber daya
manusia, produksi, dan keuangan. Semua
tugas tersebut dipegang oleh pengusahaitu
sendiri.

Untuk meningkatkan produktivitas
dan perusahaan, si pengusaha haruslah
memperhatikan pengetahuannya, ketram-
pilannya, dan kondisi psikologisnya. Salah

satu kondisi psikologis yang paling me- -

nentukan ialah masalah stres. Abad ke dua-
puluh terkenal sebagai "Abad Kecemasan
atau Stres". Secara umum stres sering di-
anggap memberi dampak negatif terhadap
kesejahteraan manusia.

Dengan timbulnya krisis moneter di
Indonesia mulai tahun 1997, yang memun-
cak dengan krisis multidimensional yang
akhimya berakibat pada tumbangnya pe-
merintahan Orde Baru yang sudah ber-
kuasa selama 32 tahun pada 1998, dan
pergolakan-pergolakan yang terjadi sesu-
dah itu, kondisi-kondisi yang menimbul-
kan stres sangatlah besar. Penelitian ini
ingin menyelidiki pengaruh stres terhadap
kinerja pengusaha-pengusaha industri ke-
cil. Pasca Orde Baru pengusaha industri
kecil di Indonesia mendapat perhatian
yang semakin besar dan pembangunan ti-
dak lagi hanya berpusat pada konglomerat
saja.

Kalau penelitian selama ini hanya me-
mandang stres secara global saja, atau dili-
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hat intensitasnya saja, maka dalam peneli-
tian ini unsur stres yang lain dilihat juga,
yaitu jenis stressor dan cara-cara mengata-
si stres atau coping stres. Kadang-kadang
intensitas stres sama, tapi pengaruh ter-
hadap kinerja dapat berbeda karena jenis
stressornya berbeda dan cara coping stres-
nya pun berbeda.

Permasalahan yang dikemukakan pe-
nelitian ini ialah bagaimana intensitas stres
para pengusaha industn kecil; apa yang
menjadi sumber utama stres atau stressor
mereka; bagaimana cara-cara mengatasi
stres atau coping stres mereka; dan bagai-
mana pengaruh stres terhadap kinerja me-
reka, dengan mcmpertimbangkan intensi-
tas stres, jenis stressor dan cara-cara cop-
ing stres.

Sesuai dengan itu, tujuan penelitian ini
1alah untuk mengetahui bagaimana inten-
sitas stres pada pengusaha industri kecil;
apa yang menjadi sumber utama stres me-
reka; bagaimana cara-cara coping stres
mereka; dan bagaimana pengaruh stres ter-
hadap kinerja mereka, dengan mempertim-
bangkan intensitas stres, stressor dan
coping stres.

Kegunaan penelitian ini antaralain: ha-
sil-hasil penelitian diharapkan dapat mem-
beri sumbangan bagi bidang studi yang
dikaji penulis; untuk pengembangan ilmu,
baik secara teoretis maupun dalam penera-
pannya; sebagai masukan bagi para peng-
usaha untuk menambah wawasan tentang
stres; dan dapat mendorong pengusaha un-
tuk mencari tehnik-tehnik manajemen
stres yang tepat di perusahaannya.

Tinjauan Pustaka

Berbagai penelitian terdahulu tentang
stres telah dilaksanakan, antara lain oleh
Higgins (1982, h. 43), yang meneliti pe-

. ngaruh stres terhadap produktivitas.

KOGNISI




ANALISIS STRES DAN PENGARUHNYA TERHADAP KINERJA ...

Schein (1991, h. 82) meneliti pula bah-
wa perubahan budaya yang cepat dalam
suatu organisasi dapat menimbulkan kece-
masan atau stres. Tapi budaya organisasi
yang kuat selain dapat memecahkan ma-
salah internal dan eksternal organisasi, da-
pat berfungsi pula untuk mengurangi ke-
cemasan, terutama kecemasan dalam
menghadapi situasi baru dan tidak stabil.

Dooley et al (1987) menemukan bahwa
stressor di dalam pekerjaan dan di luar
pekerjaan saling berinteraksi sehingga me-
nimbulkan stres pada karyawan.

Penelitian kali ini ingin melihat bagai-
mana pengaruh stres terhadap kinerja pe-

ngusaha industri kecil, dengan terlebih du-

lu menganalisis stres:

Intensitasnya, stressornya, dan cara
coping stres-nya, yang ketiganya mi mem-
punyai sumbangan terhadap pengaruh
stres atas kinerja.

Kinerja pengusaha industri kecil dapat
dilihat dan produktivitas perusahaannya,
sorotan dapat dilihat secara individual
maupun secara organisasional. Suatu or-
ganisasi disebut produktif kalau 1a mampu
mencapai tujuan-tujuannya, dan dapat me-
laksanakan hal tersebut dengan mentrans-
fer input menjadi output dengan biaya pa-
ling rendah. Jadi produktivitas adalah pe-
ngukuran kinerja yang menyangkut unsur
keefektifan dan efisiensi (Robbins, 1991,
h. 38).

Karena pada industri kecil pengusa-
hanya selain menjadi pemilik juga seka-
ligus sebagai manajer, maka kinerja pe-

ngusaha industri kecil di samping dilihat

dari produktivitas perusahaannya, dilihat
pula dan seberapa lancar tugas-tugasnya
sebagai manajer perusahaannya, terutama
sebagai tokoh pengambil keputusan.

Jadi kinerja pengusaha industri kecil
dapat dilihat dan produktivitas perusahaan
maupun dan kelancaran tugas-tugas mana-
jerialnya. Atau secara singkat dapat dilihat
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dan seberapa maju perusahaannya. Dalam
hal ini kinerja diukur dan bagaimana omzet
dan keuntungan perusahaannya.

Stres merupakan suatu konstruk atau
konsep dalam psikologi dan kedokteran
yang diambil dan ilmu-ilmu fisika. Stres
fisik adalah suatu kekuatan yang timbul
pada suatu struktur atau sistem, yang apa-
bila melampaui suatu intensitas tertentu,
akan mengakibatkan deformitas dari struk-
tur aiau sistem tersebut (Levitt, 1971, h.
31). '

Stres bagi eksperimenter atau teore-
tikus yang berbeda, mempunyai arti ber-
beda: sebagai suatu situasi stimulus khu- -
sus, tanpa menunjuk reaksi dan subjek;
sebagai suatu reaksi atau rangkaian reaksi-
reaksi khusus dan individu, tanpa menun-
juk pada situasi; sebagai suatu situasi khu-
sus dan suatu respons khusus atau kelom-
pok respon-respons; dan sebagai suatu ke-
adaan individu yang membawa kepada
suatu rangkaian reaksi-reaksi khusus.

Untuk penelitian ini istilah stres di-
maksudkan seperti apa yang dikatakan
oleh Hans Selye (Berry & Houston, 1993.
h. 368): Stres sebagai suatu respons tubuh
non spesifik dan bersifat umum. Respons
ini timbul apabila ada tuntutan terhadap
tubuh, baik berupa suatu kondisi lingku-
ngan yang harus diatasi supaya tetap hidup
atau suatu tuntutan yang dibuatnya sendiri
untuk mencapai tujuan. Stres merupakan
transaksi antara "orang" dan "lingkungan".
Jadi dalam stres tercakup intensitas stres,
stressor dan coping stres.

Pengaruh stres terhadap kinerja dapat
mempunyai dampak positif, artinya kiner-
japengusaha justru bertambah balk, omzet
dan keuntungan perusahaan yang dikelo-
lanya menjadi maju dan meningkat, mung-
kin karena stres memicu dan merangsang
dininya untuk mengadakan suatu peruba-
han. Tapi pengaruhnya dapat pula negatif,
dalam anti menimbulkan kekacauan, se-
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hingga kinerjanya terganggu dan menjadi
Jelek, sulit mengambil keputusan, yang be-
rakibat omzet dan keuntungan perusahaan
yang dikelolanya menjadi mundur atau
merosot.

Intensitas stres dapat dilihat dan gejala-
gejala atau simtom-simtomnya baik yang
bersifat fisiologis, psikologis maupun peri-
laku, seperti kelelahan yang sangat, pu-
sing, telapak tangan lembab, mimpi mena-
kutkan, makin sedikit makan, tak mampu
mengambil keputusan dan lain-lain, se-
hingga stres dapat ditentukan tinggi atau
rendah. Stressor dapat berupa masalah
"non human relation" seperti perubahan
keadaan keuangan akihat krisis moneter,
tapi dapat pula mendapat tambahan stres-
sor berupa masalah "human relation",
hubungan dengan keluarga dekat atau de-
ngan karyawan terganggu, yang semua itu
mempunyai mulai stressor yang berbeda-
beda. Coping stres dapat dilihat upayanya
cukup baik atau jelek, dan cara-cara coping
stres dapat ditunjau apakah lebih cende-
rung ke "problem-oriented" yaitu berusa-
ha untuk memecahkan masalah yang me-
nimbulkan stres, atau "emotion-oriented"
yaitu berusaha untuk mcnyeimbangkan
emosi-emosi yang goncang akibat stres.

Kerangka konseptual Stres dan Kinerja
dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut (Gambar 1):

Stressor;
- Human Relation
- Non- Human Relation

Performance
Individusl Differcnces

Level of Stress: Stress Result: Stress Coping:

High or Law Physiologi Probiem Oriented
Psychological or Emotion
Behavioral Orieated

Gambar 1. Kerangka Konseptual Stres
dan Kinerja
Sumber: Sintesis dan berbagai teori
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Hipotesis yang diajukan dalam peneli-
tian ini ialah: Stres yang tinggi pada pe-
ngusaha industri kecil umumnya berpe-
ngaruh negatif terhadap kinerja mereka,
dalam arti menurunkan produktivitas dan
menghambat tugas-tugas manajerialnya
yang ditunjukkan dalam menurunnya
omzet dan keuntungan perusahaan setelah
terjadinya stres pengusahanya. Tapi hal
tersebut masih tergantung dan sumber
utama yang menimbulkan stres atau stres-
sor dominan pada para pengusaha tersebut.
Pengaruh tersebut masih tergantung pula
pada coping stres atau cara-cara mereka
mengatasi stres.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
pengusaha industri kecil konveksi seba-
nyak 141 pengusaha yang berpusat pada
tiga kelurahan di Kecamatan Wedi, Kabu-
paten Klaten, Propinsi Jawa Tengah, yang
membentuk Sentra Industri Konveksi.
Sampel dipilih empat pengusaha, dua yang
sesudah krisis moneter perusahaannya le-
bih maju dibandingkan dengan sebelum
krisis moneter, dan duayang sesudah krisis
perusahaannya Iebih mundur dibanding-
kan dengan sebelum krisis. Tehnik penen-
tuan sampel menggunakan "purposive
sampling technique' karena sampel di-

- tentukan oleh tujuan yaitu memilih dua

perusahaan yang maju dan dua perusahaan
yang mundur untuk membandingkan.

Penelitian in1 menggunakan studi ka-
sus terhadap empat responden. Tehnik pe-
ngumpulan data dengan wawancara, ob-
servasi, dokumentasi dan angket.

Intensitas stres dilihat dan gejala-ge-
jalanya, dan dapat ditentukan tinggi ren-
dahnya dengan angket "Respons Anda
terhadap Stres" yang diambil dari Levy
et al (1984).
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Stressor dapat berupa masalah "non
human relation" seperti perubahan ke-
adaan keuangan akibat knisis moneter, tapi
dapat pula mendapat tambahan stressor be-

rupa masalah "human relation", hubu-

ngan dengan keluarga dekat atau dengan

karyawan terganggu, yang semua itu dapat

dilihat nilainya dan "Skala Peristiwa-pe-
ristiwa dalam Kehidupan dan Holmes dan

Rahe" yang diambil dari Cooper & Straw

(1993).

Coping stres dapat dilihat upayanya
dengan angket "Bagaimana Anda Me-
ngatasi Stres' yang diambil dari Levy et
al (1984). Sedangkan cara-cara coping
stres dapat ditanyakan apakah Iebih ke
"problem-oriented", berusaha untuk me-
mecahkan masalah, atau "emotion-orien-
ted" berusaha untuk menyeimbangkan
emosi-emosinya.

Kinerja dilihat dan omzet dan keuntu-
ngan perusahaan sebelum mengalami kri-
sis moneter atau stres, dibandingkan de-
ngan omzet dan keuntungan perusahaan
sesudah mengalami krisis moneter atau
stres.

Tehnik analisis penelitian ini 1alah ana-
lisis desknptif kuantitatif dengan menggu-
nakan skor pada jawaban kualitatif pene-
litan.

Langkah-langkah yang dilakukanialah
sebagai berikut:

1). Memilih duapengusahayang majudan
dua pengusaha yang mundur setelah
krisis moneter sebagai responden.

2). Mewawancara responden tentang aki-
bat-akibat stres yang dapat merupakan
indikasi tingkat stres, tinggi atau ren-
dah. Untuk mendapatkan data yang le-
bih jelas, mereka diminta mengisi ang-
ket "Respons Anda terhadap Stres"'.

3). Mewawancara responden tentang
sumber utama stres selain masalah
krisis moneter, dan melihat nilar dan
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stressor-stressor tersebut dengan
""Skala Peristiwa-peristiwa dalam Ke-
hidupan dan Holmes dan Rahe"'.

4). Mewawancara responden tentang
cara-cara mengatasi stres yang dilaku-
kan mereka. Untuk mendapatkan data
mengenai upaya coping stres selama
ini mereka diminta mengisi angket
"Bagaimana Anda Mengatasi Stres"'.

5). Untuk mendapatkan data yang lebih
jelas tentang pengaruh stres terhadap
kinerja, mereka diminta memberikan
data-data omzet dan keuntungan se-
belum dan sesudah menghadapi krisis
moneter dan stressor lainnya. .

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dengan metode studi kasus, dengan
tehnik wawancara, observasi, penelaahan
dokumentasi dan angket didapatkan data-
data mengenai responden yang telah di-
pilith yaitu pengusaha A (wanita), pe-
ngusaha B (laki-laki), pengusaha C (laki-
laki) dan pengusaha D (laki-laki) yang se-
muanya dewasamuda berusia antara 35-45
tahun sebagai benikut:

" 1). Intensitas Stres (Level of Stress)

Dan angket "Respons Anda terhadap
Stres" didapatkan skor intensitas stres
untuk masing-masing Pengusaha seba-
gai berikut:
Pengusaha A mendapatkan skor 56
(tingkat stres kategori Rendah),
Pengusaha B mendapatkan skor 97
(tingkat stres kategori Tinggi),
Pengusaha C mendapatkan skor 76
(tingkat stres kategori Sedang-
Tinggi),
Pengusaha D mendapatkan skor 72
(tingkat stres kategori Sedang-Ren-
dah).

2). Sumber Utama Stres (Stressor).
Dari jawaban melalut wawancana de-
ngan empat pengusaha didapatkan
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3).
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sumber utama stres, semuanya me-
ngatakan krisis moneter atau péruba-
han keadaan keuangan sebagai stressor
dominan. Stressor pada Pengusaha A
dan C hanyalah masalah "non-human
relation" tersebut. Suami Pengusaha
A dapat memahami situasi pada waktu
itu dan rnendukung serta membantu
perusahaan dengan tenaga dan pikiran-
nya. Anak-anak dan karyawan pun ber-
sikap sabar dan patuh. Keluarga Pe-
ngusaha B pun tetap harmonis. Pada
Pengusaha A dan C tidak ada masalah
"human relation".
Tap1 Pengusaha B ada tambahan stres-
sor dominan lain yaitu ketika terjadi
krisis, istrinya justru meninggalkannya
yang berakhir pada perceraian dan
anak-anak pun meninggalkannya. Pe-
ngusaha D pun ada tambahan stressor
dominan lain yaitu masalah hubungan
dengan bos dan pekerja. Para pekerja
sering membuat ulah dan tidak mau
patuh, sehingga target sering tidak ter-
capai. Jadi pada Pengusaha B dan D
ada tambahan stressor masalah "hu-
man relation"'.
Dan penilaian menurut ""Skala Peris-
tiwa-peristiwa dalam Kehidupan
dan Holmes dan Rahe'" didapatkan
nilai stressor masing-masing Pengu-
saha:
- Pengusaha A 38 (kategori Rendah)
- Pengusaha B 140 (kategoni Sangat
Tinggi)
- Pengusaha C 38 (kategori Rendah)
Pengusaha D 61 (kategoni Tinggi)
(Skor di bawah 50 termasuk rendah,
skor 50 dan di atasnya termasuk ter-
masuk tinggi).
Cara Mengatasi Stres (Stress Coping
Behavior)
Dari angket ""Bagaimana Anda Me-
ngatasi Stres'' didapatkan skor untuk

masing-masing Pengusaha sebagai
berikut:
Pengusaha A: 78 (coping stres sangat
balk)
Pengusaha B: 46 (coping stres
kurang baik).
- Pengusaha C: 78 (coping stres sa-
ngat baik).
- Pengusaha D: 72 (coping stres
kurang baik).
Cara coping stres Pengusaha A dan C
Iebih cenderung ke "problem-orien-
ted", mencari jalan keluar dari kesuli-
tannya.
Pada Pengusaha A stres justru merang-
sang timbulnya kreativitas dan inovasi.
Karena bos tekstil mengharuskan pem-
belian kontan padahal langganan tetap
minta bon, akhirnya timbul ide pada-
nya untuk membeli kain kilo-an yang
harganya murah, kemudian dibuatnya
daster tambal yang harganya ringan
dan laris dijual kontan, cocok dengan
kondisi krisis moneter yang daya beli
masyarakat rendah. Dia cenderung da-
pat mengendalikan emosinya, kalau
timbul stres, dia berusaha mengatasi
dengan penenangan diri dengan men-
dengarkan musik dan memperbanyak
shalat malam.
Pada Pengusaha C pun timbul sema-
ngat untuk mengadakan perubahan,
timbut 1de membuat model-model baru
yang ternyata tambah laris. Untuk
membayar bahan tekstil, sering barter
dengan hasil konveksi. Jadi kesulitan
keuangan agak teratasi, produksinya
dapat berlangsung terus.
Cara coping stres Pengusaha B dan D
lebih cenderung ke "emotion-orien-
ted".
Pengusaha B setelah mengalami krisis
moneter dan ditinggalkan oleh isteri-
nya, timbul stres lebih berat. Untuk
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rnengatasinya justru melampiaskan
emosinya dengan marah-marah terus
sampai anak-anaknya ketakutan dan
akhirnya bertempat tinggal di rumah
saudara-saudaranya yang lain. Belum
ada upaya Pengusaha B untuk mencarl

" jalan keluar dari permasalahan yang

menimbulkan stres atau coping stres
yang bersifat "problem-oriented".
Pengusaha D dalam menghadapi stres
pun lebih cenderung untuk menyeim-
bangkan emosinya dengan pergi ke
"orang pintar" (paranormal), sehingga
hatinya menjadi lebih tenang. Kalau
tidak demikian, rasanya ia ingin ma-
rah-marah saja. Padanya belum ada
upaya untuk mengatasi stres secara le-
bih rasional dalam memecahkan masa-
lah yang cenderung ke "problem-
oriented".

4). Pengaruh Stres terhadap Kinerja.
Pengaruh stres terhadap Kinerja pada
Pengusaha A, B, C dan D berbeda-
beda, tidak hanya tergantung darn in-
tensitas stres, tapi juga terpengaruh
pula oleh jenis stressor dan cara coping
stres.

. Pada Pengusaha A (wanita): dampak
stres terhadap kinerja Pengusaha A, mula-
mula perubahan keadaan keuangan ini me-
mang menimbulkan kebingungan. Tapi
kemudian kesulitan itu justru menjadi tan-
tangan yang memicu dirinya untuk
mengembangkan ide-ide baru pada diri-
nya. Akhimya usahanya justru tambah
maju dan terkenal, kalau dulu cuma ter-
batas disetorkan di daerah Jawa Tengah,
akhirnya dengan produk baru tersebut jus-
tru meluas sampai ke luar Jawa. Setelah
keadaan moneter mulai membaik, karena
usahanya sudah maju dan terkenal, maka
omzet dan keuntungannya pun makin ber-
lipat ganda. Sebelum krisis, keuntungan-
nya rata-rata di bawah 2 juta rupiah per
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bulan, tapi setelah krisis keuntungannya
justru meningkat jauh lebih dar 2 juta
rupiah per bulan atau rata-rata 5 juta rupiah
per bulan. Jadi dapat dikatakan bahwa ki-
nerja Pengusaha A bertambah baik. Stres
justru meningkatkan kinejanya, karenain-
tensitas stres tidak terlalu tinggi, dilihat
dari sumber stres juga rendah, termasuk
masalah "non-human relation”, upaya
coping stres sangat baik, dan lebih cen-
derung mencari jalan keluar dan per-
masalahan atau "problem-oriented".
Pada Pengusaha B: Kinerjanya sa-
ngat terganggu oleh adanya stres yang ber-
lebihan, intensitas stres termasuk tinggt;

" dan kalau dilihat dari stressor termasuk

sangat tinggi yaitu terutama masalah "hu-
man relation” dengan keluarga dekat (is-
teri) sampai retak dan bercerai dan di-
tinggalkan anak-anaknya, di samping pe-
rubahan keadaan keuangan akibat krisis
moneter. Coping stres-nyapun belum ber-
hasil, lebih berorientasi emosional dar
pada mencari jalan ke luar permasalahan.
Keuntungan perusahaannya sebelum krisis
rata-rata 1jutarupiah per bulan, tapi setelah
krisis dan mengalami stres berat (terutama
bercerai dengan isteri), keuntungannya
merosot tajam, sebulan tidak lebih dar1 350
ribu rupiah saja. Hasil sebesar itu sulit un-
tuk mencukupi biaya-biaya perusahaan,
sehingga untuk menutup hutang-hutang,
mobil dan sepeda motornya akhimya di-
jualnya. Kalau tidak ada perubahan, harl
depannya sangat suram. Jadi stres telah
mengganggu kinerjanya, sehingga omzet

* dan keuntungan perusahaannya sangat

merosot, karena intensitas stres tinggt, dihi-
hat dan sumber stres malah sangat tinggi,
termasuk masalah "human relation"', su-
paya coping stres kurang baik, caranya
lebih cenderung melepaskan emosi dengan
marah-marah atau lebih "emotion-ori-
ented"'.
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Pada Pengusaha C: Dapat dikatakan
kinerja Pengusaha C tidak terlalu menda-
patkan dampak negatif dan stres. Bahkan
dengan adanya krisis moneter dan timbuh-
nya stres, yang mula-mula memang ber-
akibat pasaran sepi, tapi dengan mengerah-
kan pikiran dan tenaga cadangannya serta
dengan dukungan seluruh keluarga, akhir-
nya perusahaannya malah tambah maju.

Kalau sebelum krisis omzet sebulan 18 juta |

rupiah dengan keuntungan 10% berarti 1,8
juta rupiah per bulan, maka setelah krisis
omzetnya 40 juta rupiah per bulan, dengan
keuntungan 4 juta rupiah per bulan. Jadi
stres justru memicu keaktifan dan kreativi-
tasnya, sehingga kinerjanya tambah baik,
omzet dan keuntungan perusahaannya
meningkat, karena intensitas stres walau-
pun termasuk sedang-tinggi, sumber stres
lebih cenderung "non-human relation"
yang termasuk rendah, apalagi upaya cop-

" ing stres termasuk sangat baik, dan cara

coping stres Iebih cenderung ke "problem-
oriented''.

Pada Pengusaha D: Kinerjanya me-
ngalami dampak negatif akibat stres yang
timbul. Kalau dulu keuntungan rata-rata 1
jutarupiah per bulan, maka kemudian jatuh
hanya tinggal sekitar 750 ribu rupiah per
bulan. Jadi stres mengganggu Kinerja, se-
hingga omzet dan keuntungan perusahaan-
nya merosot, karena intensitas stres terma-
suk walau termasuk sedang-rendah, tapi
dilihat dari sumber stres termasuk tinggi,
juga ada masalah dengan "human rela-
tion", apalagi upaya coping stres kurang
baik dan cara coping stres lebih ke "emo-
tion-orjented' .

Untuk mendapat gambaran yang lebih
jelas tentang hasil penelitian, maka dapat
dilihat dan Ringkasan Hasil Penelitian (Ta-
hel 1) di bawah 1ni:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian

Pe- IntensitaJ
ngusa- | s Stres
ha

A. |Rendah|Rendah| Non Sa- [Problem| Sa-
Humah | ngat (Oriented| ngat
Relation| Baik Maju

Stressor Coping Stres | Kineria

B. | Tinggi |Sangat |Human |Kurang [Emotion| Sa-
Tinggi |Relation| Baik - ngat
Oriented/Mundur

C. |Sedang|Rendah| Non |Sangat |Problem| Sa-
-Tinggi Human | Baik [Oriented| ngat
Relation Maju

D. |Sedang| Tinggi {Human |Kurang [Emotion|Mundur
Relation| Baik

Rendah Oriented

Hasil penelitian mendukung hipotesis,
ternyata stres yang tinggi berpengaruh ne-
gatif terhadap kinerja, tapi perlu dipertim-
bangkan lebih dulu selain intensitas stres,
juga stressor dan coping stres.

Stressor yang bernilai tinggi dan lebih
ke masalah "human relation” dan pada
masalah ""non human relation", apalagi
masalah hubungan dengan keluanga dekat,
dapat memperbesar pengaruh negatif stres
terhadap kinerja. Coping stres yang sangat
baik dan yang menjurus ke arah pemeca-
han masalah atau lebih "problem-orien-

* ted" dari pada "emotion-oriented" akan

mengurangi dampak negatif stres terhadap
kinerja.

Hasil pcnelitian ini agak berbeda de-
ngan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Higgins (1982) yang meneliti pe-
ngaruh stres terhadap produktivitas, yang
menekankan semakin tinggi intensitas
stres, semakin rendah produktivitas. Pada-
hal penelitian ini menemukan bahwa inten-
sitas stres yang bertambah tinggi belum
tentu menghasilkan produktivitas atau ki-
nerja yang menurun. Pada kasus Pengusa-
ha C walaupun intensitas stresnya mening-
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kat tapi kinerjanya justru bertambah baik,
sedang Pengusaha D yang intensitas sitres-
nya masth termasuk sedang-rendah, tapi
sudah menimbulkan dampak negatif ter-
hadap kinerjanya. Mungkin perbedaan ha-
sil penelitian ini karena sumber stres dan
coping stres belum dijadikan perhatian
oleh Higgins, padahal faktor-faktor terse-
but ikut berperan, atau mungkin faktor
sumber stres dan coping stres oleh Higgins
dijadikan vanabel yang dikontrol.

Hasil penelitian ini berbeda dengan ha-
sil penelitian Levy et al (1984) yang meng-
gambarkan hubungan intensitas stres
dengan derajat efisiensi atau kinerja seperti
grafik berbentuk U terbalik, yaitu semakin
tinggi stres semakin bagus kinetja, sarnpai
pada titik tertentu (titik optimal) hubungan
ini berbalik, semakin tinggi stres semakin
jelek kinerja. Levy et al hanyamenekankan
intensitas stres (level of stress) dan belum
memperhatikan faktor lain (stressor dan
coping stres) yang teryata tak dapat diabai-
kan peranannya. Mungkin responden dari

penelitian Levy et al Iebih homogen, stres- -

sor dan cara coping stres tidak terlalu sa-
ling bententangan atau merupakan variabel
yang dikontrol.

Juga hasil penelitian ini berbeda de-
ngan hasil penelitian darni Fahri (2000, h.
113) yang menyimpulkan bahwa stres
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan surat kabar
daerah Malang Post. Fahri belum membe-
dakan sumber stres kerja yang bersifat
"human relation" dan yang bersifat "non
huuman relation” yang nilainya berbeda-
beda, juga belum memperhatikan upaya
dan cara coping stres, lebih ke "problem-
oriented" atau "emotion-oriented". Fak-
tor-faktor tersebut sesungguhnya ikut
menentukan apakah stres berdampak nega-
tif atau positif terhadap kinerja. Mungkin
lingkup penelitiannya hanya dibatasi

KOGNISI

khusus untuk kinerja karyawan surat kabar
saja.

- Kesimpulan Dan Saran

Dari hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa hipotesis diterima,

(1).Pada umumnya intensitas stres yang
sangat tinggi berpengaruh negatif ter-
hadap kinerja pengusahaindustri kecil,
tapi harus dipertimbangkan pula sum-
ber utama stres atau stressor yang do-
minan, dan cara mengatasi stres atau
coping stres.

(2). Jenis stressor atau sumber utama stres
berpengaruh atas dampak stres terha-
dap kinerja. Apabila stressornya me-
nyangkut masalah "human relation'
dalam keluarga, maka stres akan lebih
berdampak negatif terhadap kinerja.
Kalau stressor lebih masalah "non hu-
man relation”, apalagi tidak dalam
keluarga, maka dampaknya akan lebih
ringan.

(3).Upaya mengatasi stres atau coping
stres sangat berpengaruh atas dampak
stres terhadap kinerja. Coping stres
yang berhasil dapat meringankan dam-
pak negatif stres terhadap kinerja. Juga
cara coping stres yang lebih ditujukan
pada mengatasi masalah atau "pro-
blem-oriented” akan mengurangi
dampak negatif stres terhadap kinenja
dibanding dengan cara coping stres
yang lebih tertuju pada ekspresi emosi
atau "emotion-oriented”. _
Beberapa saran dapat dikemukakan se-

bagai berikut:

(1).Pengusaha Industri Kecil merupakan
sumber daya yang sangat vital bagi
perusahaan, karena mereka itu pemilik
sekaligus sebagai manajer. Maka di
samping mereka perlu meningkatkan
pcengetahuan dan ketrampilannya, juga
harus dijaga kondisi psikologisnya, te-
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rutama masalah stres, yang dapat mem-
punyai dampak terhadap kinerjanya.

(2). Pengusaha Industri Kecil perlu men-
Jaga keharmonisan keluarganya, kare-
na keretakan keluarga merupakan
stressor yang berat, sedangkan pema-
haman dan dukungan anggotakeluarga
dekat dapat meringankan stres. Bagi
yang mengalami masalah keluarga,
disarankan untuk konsultasi ke psi-
kolog untuk mengurangi dampak nega-
tif dan stres.

(3). Apabila stres timbul, perlu dicari cara-
cara mengatasi stres atau coping stres
yang sehat seperti penenangan diri dan
pengendalian emosi, tapi coping stres
yang lebih sehat adalah

(4).Bagi peneliti yang berminat untuk

melakukan penelitian tentang stres dan

kinerja di masa yang akan datang, dis-
arankan lebith memperluas dan mem-
perdalam variabel, indikator, objek,
wilayah dan metode penelitian.
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